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KESETARAAN GENDER PADA PEDAGANG PARIWISATA

di Paguyuban Pondok Laguna Pantai Glagah Indah, Glagah, Kapanewon
Temon, Kabupaten Kulon Progo, D. I. Yogyakarta

Oleh:
Rizki Kurniawati
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
ABSTRAK

Isu kesetaraan gender sekarang menjadi isu penting bagi semua orang.
Mengedepankan isu gender dapat memberikan kesempatan bagi perempuan untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan perdagangan, dalam kegiatan sosial, kegiatan
politik, maupun dalam keluarga. Jika tidak ada kesetaraan maka bisa terjadi
ketidakadilan diranah publik maupun ranah privasi. Adapun permasalahan yang
terjadi yaitu adanya peran yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan di
dalam rumah tangga dan perebutan lahan kios oleh pedagang laki-laki dan
perempuan baik yang punya lahan ataupun yang menyewa. Kondisi ketimpangan
gender harus ditangani secara benar karena jika tidak akan timbul permasalahan
ketidakadilan yang lain. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kesetaraan gender pada pedagang pariwisata di Paguyuban Pondok
Laguna pantai Glagah. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kesetaraan gender yang terjadi pada pedagang paguyuban pondok laguna di pantai
Glagah, secara garis besar sudah terwujud. Hal tersebut dapat dilihat para pedagang
laki-laki daan perempuan yang sama-sama terlibat dari segi akses, kontrol,
partisipasi dan manfaat. Dalam segi akses pedagang dan pengurus mempunyai
akses yang sama, dalam segi kontrol pedagang laki-laki dan perempuan juga sama
mempunyai kontrol penuh dalam rumah tangga maupun sosial, dalam segi
partisipasi pedagang laki-laki tidak memarginalkan perempuan, dan dari segi
manfaat pedagang laki-laki dan perempuan mempunyai manfaat yang sama.

Kata Kunci: Pedagang Pariwisata, Paguyuban Pondok Laguna, Kesetaraan
Gender
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesetaraan gender di masyarakat sekarang ini sudah mulai banyak di
perbincangkan dan sudah tidak asing lagi diberbagai bidang, dalam bidang
pendidikan, perekonomian, politik dan hukum. Dengan demikian menandakan
bahwa pemikiran masyarakat semakin maju. Masyarakat yang menganggap
dirinya belum mendapatkan kedudukan yang sama, maka mereka akan
berjuang untuk mendapatkan keadilan tersebut. Meskipun individu atau
masyarakat mempunyai keberagaman dan perbedaan, namun mereka juga
memiliki kedudukan yang sama, hak-hak kewajiban yang sama di dalam

kedidupan keluarga maupun masyarakat.

Istiah gender merupakan perbedaan antara perempuan dan laki-laki yang
bersifat non permanen atau berasal dari bentukan sosial, budaya, masyarakat
seraca turun temurun dan disosialisasikan hingga umur dewasa. Gender juga
bisa diartikan sebagai perbedaan peran laki-laki dan perempuan terhadap
peran, fungsi, status dan tanggung jawab®. Hal tersebut hasil dari konstruksi

sosial budaya masyarakat melalui suatu proses sosialisasi dari waktu ke waktu.

! Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar,
1999), hal. 7-9.



Dengan demikian konsep gender dapat berubah karena perubahan waktu dan

tempat sesuai dengan kondisi sosial masyarakatnya.

Kesetaraan gender juga disebut suatu proses yang adil diantara laki-laki
dan perempuan, untuk menyakinkan supaya proses tersebut adil bagi perannya
masing-masing. Kesetaraan gender ialah suatu kondisi dimana laki-laki dan
perempuan dapat memperoleh status, kondisi, potensi yang sama untuk bisa
berkontribusi dalam pembangunan.

Kesetaraan gender muncul dikarenakan adanya ketidakadilan perlakuan
terhadap laki-laki dan perempuan, misalnya perempuan yang dianggap lemah
dan hanya mempunyai peran mengurus domestik, sedangkan laki-laki
mempunyai peran di sektor publik, sehingga kaum perempuan jadi
terpinggirkan. Kesetaraan gender artinya tidak ada pelegalan peran
berdasarkan jenis kelamin, dengan demikian laki-laki dan perempuan dapat
memiliki akses, kontrol, partisipasi dan manfaat yang adil dalam

pembangunan.

Berbicara tentang kesetaraan gender berdasarkan data BPS (Badan Pusat
Statistik) Kabupaten Kulon Progo selama periode tahun 2013-2017 Indeks
Pembangunan Gender Kabupaten Kulon Progo terus mengalami peningkatan
dengan capaian angka diatas 90 persen. Yang artinya kesetaraan pembangunan
gender antara laki-laki dan perempuan di Kabupaten Kulon Progo hampir
tercapai. Karena jika nilai IPG diangka 100, maka telah terjadi kesetaraan

pembangunan antara laki-laki dan perempuan. Angka 100 dijadikan patokan



untuk menginterpretasikan angka IPG karena angka tersebut merupakan nilai

rasio paling sempurna?.

Grafik 1 Perkembangan Indeks Pembangunan Gender (IPG) Kabupaten
Kulon Progo, 2013-2017

95
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93,5
m2013 m2014 m2015 ®2017

Sumber: BPS Provinsi DIY 2014-2018, IPG tahun 2016 tidak

diestimasikan sampai level kabupaten

Dari data BPS Kulon Progo pada tahun 2018 jumlah yang bekerja laki-laki
yaitu 135 866, 00 jiwa dan perempuan sebanyak 113 534, 00 jiwa. Jumlah yang
mengurus rumah tangga laki-laki sebanyak 8 934, 00 jiwa sedangkan yang
mengurus rumah tangga perempuan 40 648, 00 jiwa®. Pada tahun 2020 jumlah
yang bekerja laki-laki sebanyak 138 595 jiwa sedangkan perempuan sebanyak

120 826 jiwa. Dan jumlah yang mengurus rumah tangga laki-laki sebanyak 9

2 Indeks Pembangunan Gender
https://kulonprogokab.bps.go.id/indicator/155/281/1/jumlah-penduduk-usia-kerja-menurut-jenis-
kegiatan-selama-seminggu-sebelum-pencacahan.htmlim Sumber: BPS Kulon Progo dalam angka
2018.

3 Jumlah pekerja laki-laki dan perempuan kulon progo dalam angka 2018

kulonprogokab.bps.go.id diakses pada tanggal 07 November 2021.
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140 jiwa sedangkan perempuan sebanyak 38 258 jiwa. Dari data tersebut
menjelaskan bahwa dari tahun ke tahun pekerja perempuan mengalami
peningkatan, sedangkan jumlah perempuan dalam mengurus rumah tangga

mengalami penurunan®.

Artinya perempuan mempunyai peran yang signifikan. Peran perempuan
tersebut ditandai adanya kesempatan perempuan untuk dapat berpartisipasi
dalam perekonomian, sosial, budaya, politik maupun dalam pengambilan
keputusan. Hal tersebut terlihat bahwa lama kelamaan ketimpangan atau
ketidakadilan gender akan berkurang serta dapat terciptanya kesetaraan gender
di berbagai bidang®.

Terwujudnya kesetaraan serta keadilan gender dapat ditandai dengan tidak
adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, dengan demikian mereka
dapat memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, kontrol atas pembangunan

serta memperoleh manfaat yang sama dan adil dalam pembangunan.

Pembangunan kesetaraan gender dapat dilakukan di berbagai bidang,
contohnya dalam bidang perekonomian dan pariwisata. Kesetaraan gender di
pariwisata dapat dilakukan oleh para pedagang pariwisata, misalnya di pantai
Glagah. Pantai Glagah adalah tempat pariwisata yang terdapat aktivitas baik
dari pedagang maupun dari wisatawan. Aktivitas atau keterlibatan pedagang di
pantai menjadi suatu hal yang menarik, karena selain mempunyai aktivitas

berdagang, mereka masih memiliki pekerjaan rumah yang harus dikerjakan.

4 Jumlah pekerja laki-laki dan perempuan kulon progo dalam angka 2021
kulonprogokab.bps.go.id diakses pada tanggal 07 November 2021.

55 Siti Maysaroh, Analisis Indeks Pembangunan Manusia dan Indeks Pembangunan
Gender Kabupaten Kulon Progo 2017, (Yogyakarta: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kulon
Progo), 2018, him 77-83.



Berdasarkan wawancara pedagang di Pantai Glagah pedagang tersebut
menjual berbagai macam usaha seperti kuliner khas Kulon Progo, makanan
olahan ikan, aksesoris dan sebagainya. Di pantai Glagah terdapat organisasi
yang terdiri dari perkumpulan pedagang atau para pelaku wisata yang bernama
Paguyuban Pondok Laguna. Terdapat 400 anggota yang tergabung dalam
Paguyuban Pondok Laguna Pantai Glagah Indah. Dan kebanyakan anggota
disana diantaranya adalah kaum perempuan. Jumah anggota perempuan yaitu
265 orang dan jumah anggota laki-laki adalah 135 orang.

Melihat hal tersebut tentunya bisa menjadi polemik atau pro dan kontra
yang terjadi didalam organisasi tersebut. Baik dalam kepengurusan organisasi,
sistematika penjualan, serta urusan rumah tangga masing-masing pedagang.
Menurut hipotesa masalah yang terjadi adalah permasalahan tentang
ketidakadilan gender, baik dalam rumah tangga atau keseharian dalam
berjualan. Contoh dari permasalahannya yaitu perebutan lahan kios yang
dilakukan oleh para pedagang baik laki-laki maupun perempuan. Selain itu
terdapat peran yang tidak setara antara laki-laki dan perempuan di dalam rumah

tangga. Hal tersebut termasuk permasalahan yang menyangkut tentang gender.

Ketimpangan gender sejujurnya tak akan menjadi perkara jika tidak
melahirkan ketidakadilan gender. Masalah itu bisa muncul bila ketimpangan
gender menyebabkan aneka macam ketidakadilan, terutama bagi kaum
perempuan. Untuk bisa memahami bagaimana keadilan gender mengakibatkan
ketidakadilan gender maka perlu dilihat manifestasinya. Dari Mansour Fakih,
“Manifestasi ketidakadilan gender tidak bisa dipisah-pisahkan, dikarena hal
tersebut saling berkaitan. Manifestasi ketidakadilan dapat dilihat pada berbagai

bentuk, mirip marginalisasi, subordinasi, stereotip, kekerasan (violence), serta



beban kerja®. Kenyataan ketidakadilan yang ada di masyarakat bisa dipahami
menjadi sebuah pranata sosial, karena disparitas berbicara tentang sifat, tingkah
laku wanita serta laki-laki direduksi menjadi tatanan norma yang bersifat
mengakar serta dianggap menjadi sesuatu yang masuk akal dan tidak perlu
dipermasalahkan keberadaannya.

Namun dalam kenyataannya masih banyak perkara yang terjadi di
masyarakat dalam bidang pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan,
dikarenakan kurangnya pemahaman konsep gender pada rumah tangga
maupun dalam masyarakat. Konsep gender dalam penelitian ini untuk bisa
mewujudkan adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan sehingga
mereka dapat saling membantu dalam tugas-tugas domestik rumah tangga
maupun pada karir. Serta menampikkan opini bahwa perempuan tidak mau

memberdayakan diri atau tidak mau bertanggungjawab pada dirinya sendiri.

Kondisi ketimpangan atau ketidakadilan gender wajib lebih ditangani, sebab
jika tidak akan terjadi ketidakadilan yang terjadi di masyarakat, baik laki-laki
maupun perempuan. Sekarang ini kesetaraan gender menjadi isu penting bagi
semua orang. Mengedepankan informasi mengenai gender dapat memberikan
peluang bagi perempuan untuk bisa berpartisipasi aktif dalam aktivitas
perdagangan akan memberikan akses yang baik bagi sumber daya dan juga
memberikan kesempatan kepada laki-laki maupun perempuan, terutama pada
perempuan untuk dapat berkontribusi dalam kegiatan. Kegiatan berdagang,
bekerja dan dalam mengambil keputusan. Berdasarkan uraian latar belakang

diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Kesetaraan Gender pada

& Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar,
1999), hal. 11-20.



Pedagang Pariwisata (Studi kasus Paguyuban Pondok Laguna Pantai
Glagah Indah, Glagah, Temon, Kulon Progo).

B. Rumusan Masalah

Bagaimana kesetaraan gender pada pedagang pariwisata di Paguyuban
Pondok Laguna Pantai Glagah Indah, Glagah, Temon, Kulon Progo, D I
Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Untuk menggambarkan kesetaraan gender pada pedagang pariwisata di
Paguyuban Pondok Laguna Pantai Glagah Indah, Glagah, Temon, Kulon
Progo, D | Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan bagi seluruh pihak lingkungan
akademik. Sehingga mampu memberikan kontribusi, serta dapat
menjadi bahan referensi bacaan khususnya dalam kajian mata kuliah
perempuan & gender, penanggulangan kemiskinan di Prodi Illmu

Kesejahteraan Sosial.



2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi memberikan
sumbangan pemikiran serta masukan bagi pelaku usaha pantai glagah
indah.

E. Kajian Pustaka

Untuk mendukung pelaksanaan dalam penelitian maka peneliti perlu
melakukan kajian atau tinjauan pustaka pada penelitian sebelumnya.
Peneliti mengumpulkan yang akan terjadi penelitian dari banyak sekali asal
yg berupa skripsi dan jurnal. Hal ini bermaksud buat bahan pembanding
dan surat keterangan dalam penulisan skripsi. ada beberapa penelitian yang
terkait dengan kesetaraan gender tetapi ada perbedaan menggunakan
penelitian yang dikaji oleh peneliti yaitu:

Pertama, penelitian oleh Tanjung, Rahmy Fuady tahun 2005 dengan
judul penelitian “Gender Dalam Pandangan Budaya Patriarki Dan Agama
(Implementasi Kesetaraan Gender Di Kanwil Depagsu dalam Promosi
Jabatan)”. Penelitian ini mendeskripsikan implementasi kesetaraan gender
di Kanwil Depagsu dalam promosi jabatan. Hasil penelitian ini adalah sikap
Kanwil Depagsu dalam melaksanakan kesetaraan gender belum maksimal
karena instruksi itu baru berjalan beberapa tahun. Akibatnya faktor tersebut
menjadikan Kanwil Depagsu di dalam tugasnya kurang memberi ketegasan
terhadap implementasi  kesetaraan gender dalam promosi jabatan’.

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian ini bertujuan

7 Tanjung, Rahmy Fuady, Gender Dalam Pandangan Budaya Patriarki Dan Agama
(Implementasi Kesetaraan Gender Di Kanwil Depagsu Dalam Promosi Jabatan). Master thesis,
(Medan: UNIMED, 2015).



untuk mengetahui keberadaan gender dalam pandangan budaya patriarki
dan agama dengan menganalisa mengenai implementasi kesetaraan gender
di Kanwil Depagsu dalam promosi jabatan. Yang fokus pada ketidakadilan
posisi perempuan di jabatan. Persamaannya sama-sama meneliti tentang
kesetaraan gender.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Bryan Christo dkk yang
berjudul Implementasi Pengarusutamaan gender di Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Daerah Provinsi Sulawesi Utara pada Program
Pengembangan Industri Kecil dan Menengah. Penelitian ini
mendeskripsikan mengenai implementasi pengarusutamaan gender di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Daerah Provinsi Sulawesi Utara pada
program pengembangan industri kecil dan menengah. Hasil penelitian ini
menunjukkan kebijakan pengarusutamaan gender belum optimal di
implementasikan pada program industri kecil menengah dikarenakan faktor
komunikasi serta disposisi yang kurang mendukung. Serta menyarankan
supaya melakukan perencanaan untuk melakukan kegiatan pelatihan di
kantor tersebut dengan isu kebijakan pengarusutamaan gender. Melakukan
review ke angka acuan kerja dan SOP supaya responsive gender dan
memberikan sanksi disiplin kepada pelaksana yang lalai dalam menerapkan
kebijakan pengarusutamaan gender®. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian  sebelumnya vyaitu penelitian ini- mengkaji  program
pengembangan IKM dalam implementasi pengarustamaan gender di

Sulawesi Utara. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang gender.

8 Bryan Christo dkk, “Implementasi Kebijakan Pengarustmaan Gender Di Dinas
Perindustrian Dan Perdagangan Daerah Provinsi Sulawesi Utara Dalam Program Pengembangan
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Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Soraidaa, Yunindyawati, G.
Isyanawulan yang berjudul “Kesetaraan Gender Pada Keluarga Perkotaan
di Kota Palembang”. Penelitian ini mendeskripsikan mengenai kesetaraan
gender pada keluarga perkotaan. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bentuk
kesetaraan gender pada keluarga perkotaan di Kota Palembang yaitu adanya
kesetaraan pada urusan domestik, dalam menentukan akses pendidikan serta
kesehatan. Yang melatar belakangi terwujudnya kesetaraan gender adalah
tingkat pendidikan dan ekonomi. Sedangkan faktor penghambat kesetaraan
gender yaitu kepercayaan, tradisi, budaya, serta kondisi sosial masyarakat®.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini
mendeskripsikan mengenai kesetaraan gender pada keluarga perkotaan.
Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang kesetaraan
gender.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Indah Astuti yang berjudul
“Relasi Gender Pada Keluarga Perempuan Pedagang di Pasar Klewer Kota
Surakarta”. Penelitian ini menggambarkan tentang relasi gender pada
keluarga perempuan pedagang di Pasar Klewer Surakarta. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa adanya partisipasi dalam kegiatan produksi
maupun reproduksi antara suami istri. Dalam kegiatan sosial masyarakat
laki-laki dan perempuan mengambil porsi yang sama. Sedangkan di profil
akses dan kontrol serta manfaat yang diperoleh, laki-laki dan perempuan
memiliki porsi yang sama besarnya. Meskipun perempuan menyumbang

pendapatan terbesar tidak membuat para perempuan menguasai sumber

® S. Soraida dkk, “Kesetaraan Gender Pada Keluarga Perkotaan Di Kota Palembang”,
Jurnal Universitas Sriwijaya, 2019.
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daya yang ada®®. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu penelitian ini membahas tentang relasi gender pada pedagang
perempuan. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang
gender pada pedagang.

Kelima penelitian yang dilakukukan oleh Dina Martiany yang
berjudul “Implementasi Pengarusutamaan Gender (PUG) Sebagai Strategis
Pencapaian Kesetaraan Gender (Studi Di Provinsi Sumetera Utara dan Jawa
Tengah)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa implementasi dan
hambatan Permendagri No. 15 Tahun 2008 di Provinsi Sumatera Utara dan
Jawa Tengah, serta bagaimana PUG menjadi strategi pencapaian KG yang
efektif dan tepat sasaran. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif yang bersifat deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian di kedua
daerah penelitian, ditemukan bahwa PUG belum dilaksanakan secara
maksimal. Implementasi Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri)
Nomor 15 Tahun 2008 tentang Pedoman Umum Pelaksanaan
Pengarusutamaan Gender (PUG) di Daerah, masih harus terus ditingkatkan.
Pengaturan tentang PUG disebut perlu dirumuskan dalam suatu bagian pada
undang-undang yang komperehensif. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya vyaitu penelitian ini membahas mengenai
implementasi PUG sebagai strategi pencapaian kesetaraan gender di dua
provinsi, salah satu provinsi di pulau Sumatera dan salah satu provinsi di
pulau jawa. Sedangkan persamaan penelitian ini yaitu penelitian ini sama—

sama penelitian kualitatif dan membahas tentang implementasi tentang

10 Indah Astuti, “Relasi Gender Pada Keluarga Perempuan Pedagang Di Pasar Klewer
Kota Surakarta”, Skripsi, (Surakarta: Program Sarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010.

11



gender'!. Perbedaan penelitian ini yaitu menganalisa implementasi
kesetaraan gender dan hambatan Permendagri No. 15 Tahun 2008 di
Provinsi Sumatera Utara dan Jawa Tengah sedangkan persamaanya sama-
sama meneliti tentang kesetaraan gender.

Keenam penelitian yang dilakukan oleh Mustika Saraini, Siti
Kholifah yang berjudul “Implementasi Perda Syariah Sebagai Upaya
Memperjuangkan Kesetaraan Gender”. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat realitas kesetaraan gender di Provinsi Aceh tepatnya didaerah
dataran tinggi Gayo Kabupaten Gayo Lues dan Aceh Tengah, dengan
pemberlakuan perda syariah. Kesetaraan gender dalam sektor publik dilihat
melalui fenomena berdasarkan keadaan pada saat terjadinya konflik RI-
GAM di Provinsi Aceh dan pasca pemberlakuan perda syariah dilingkungan
kehidupan masyarakat Aceh. Penelitian ini menggunakan kajian teori
feminisme liberal, untuk membahas perjuangan dan kesetaraan gender
dalam konteks kebijakan politik. Selain itu juga menggunakan konsep
kesetaraan gender dengan ideologi pembebasan perempuan mendapatkan
kekuatan hukum yang sama dengan laki-laki dalam perspektif Islam.
Penelitian ini memakai metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.

Teknik pengumpulan data dan informasi melalui wawancara,
dokumentasi  dan  observasi. Teknik  penentuan informan
menggunakan Purposive Sampling dan Snowball. Pembahasan terkait perda
mengalami perguliran proses hingga lahirnya ganun Aceh yang mengatur

pemberdayaan dan perlindungan terhadap perempuan yang diatur dalam

11 Dina Martiany, “Impementasi Pengarusutamaan Gender (PUG) Sebagai Strategis
Pencapaian Kesetaraan Gender (Studi Di Provinsi Sumetera Utara dan Jawa Tengah), jurnal: Pusat
Pengkajian Pengolahan Data dan Informasi (P3DI) Sekretariat Jendral DPR-RI, 2012,
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ganun nomor 6 tahun 2009. Aturan dalam ganun tersebut didasari oleh
ketidaksetaraan gender yang dipengaruhi oleh konflik dan kuatnya budaya
patriarki. Namun, berdasarkan pada temuan dilapangan saat ini peran ganun
memiliki pengaruh yang signifikan dalam kesetaraan peran dan hak antara
laki-laki dan perempuan seperti dalam isu perceraian dan pemberlakuan
hukum syariat bagi pelanggar aturan'?. Perbedaan penelitian ini adalah
penelitian ini fokus pada implementasi perda syariah dalam mewujudkan
kesetaraan gender sedangkan persamaannya dengan penelitian ini sama-
sama membahas tentang kesetaraan gender.

Ketujuh penelitian yang dilakukan oleh Dede Nurul Qomariah yang
berjudul “Presepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan Gender Dalam
Keluarga” Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauhmana
persepsi masyarakat mengenai kesetaraan gender di dalam keluarga.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat mengenai konsep kesetaraan
gender masih rendah, namun sudah banyak dipraktikan dan diterima oleh
masyarakat. Hal ini dibuktikan melalui pemenuhan hak anak yang sama
dalam bidang pendidikan, pembagian tugas domestik dalam keluarga secara
merata oleh anak laki-laki dan perempuan, kebebasan untuk menentukan
pilihan dan mengeluarkan pendapat, serta kebebasan dalam pengambilan
keputusan di keluarga. Singkatnya, kesetaraan gender di dalam keluarga
dinilai baik oleh masyarakat asalkan tidak berbenturan dengan sifat kodrati
manusia dan nilai-nilai agama yang berlaku di masyarakat. Perbedaan denga

penelitian ini yaitu, penelitian ini fokus pada persepsi masyarakat tentang

2 Mustika Saraini dan Siti Kholifah, “Implementasi Perda Syariah Sebagai Upaya
Memperjuangkan Kesetaraan Gender ”, Jurnal Universitas Negeri Malang, 2018.
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kesetaraan gender dalam keluarga, sedangkan persamaannya sama-sama

meneliti kesetaraan gender, dan menggunakan metode kualitatif'?,
F. Kerangka Teori

1. Tinjauan tentang Gender
a. Pengertian gender

Kajian gender lebih memfokuskan pada aspek maskulinitas
(masculinity) atau feminitas (feminity) seseorang!®. Gender merupakan
sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang
dikonstruksi, baik secara sosial maupun kultural. Misalnya, kaum
perempuan yang biasa dikenal dengan lemah lembut, emosional dan
keibuan. Sedangkan laki-laki dianggap kaum bertenaga, rasional,
perkasa. Beda halnya dengan jenis kelamin, sifat dan ciri gender
seseorang dapat dipertukarkan. Artinya ada perempuan yang bersifat
kuat, perkasa, ada laki-laki yang bersifat lemah lembut dan emosional.
Perubahan ciri gender dapat terjadi dari waktu ke waktu, dari tempat ke

tempat lain, atau dari satu kelas ke kelas yang lain®®.

Sementara jenis kelamin mengacu pada penyifatan atau pembagian
dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis, yaitu laki-
laki dan perempuan. Manusia berjenis kelamin laki-laki memiliki penis,

jakun, memproduksi sperma. Perempuan memiliki alat reproduksi,

13 Dede Nurul, “Presepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan Gender Dalam Keluarga”,
jurnal Universitas Siliwanggi, 2019.

14 Waryono Abdul G. dan Muh. Isnanto (eds), Isu-Isu Gender dalam Kurikulum Pendidikan
Dasar dan Menengah, (Jogjakarta, PSW UIN SUKA dan IISEP, 2004), hal.8.

15 Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar,
1999), hal. 7-9.
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seperti Rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi telur,
vagina, dan mempunyai alat menyusui. Alat-alat tersebut melekat pada
diri manusia yang merupakan kodrati dan tidak dapat dipertukarkan.

Gender lebih berfokus pada aspek sosial, budaya, psikologi, dan
aspek-aspek non biologis lainnya. Gender ini digunakan untuk
mengidentifikasikan perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi sosial
budaya. Gender menjelaskan semua aspek, peran serta kegiatan yang

terkait dengan “menjadi laki-laki” atau “menjadi perempuan”?®,

Jadi gender dan seks atau jenis kelamin sangat berbeda, di karenakan
seks atau jenis kelamin bersifat alamiah, sedangkan gender peran dan
fungsinya dibentuk oleh keadaan masyarakat, sosial dan budaya.
Munculnya peran laki-laki dan perempuan bisa saling berganti. Dalam
arti, perempuan tidak hanya berperan domestik, melainkan juga dapat
berperan publik. Laki-laki bukan hanya berperan publik, tetapi juga

berperan domestik.

16 Tentang gender http://eprints.walisongo.ac.id/3250/3/63111024 Bab2 diakses tanggal
05 Mei 2020 pukul 08.39 WIB.
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Tabel 1 Perbedaan gender dan sex'’

SEKS

perempuan

Organ biologis laki-laki dan

khususnya pada

bagian reproduksi.

GENDER

peran fungsi dan tanggung
jawab antara laki-laki dan
perempuan  sebagai  hasil

konstruksi sosial

Ciptaan Tuhan

Buatan manusia

Bersifat Kodrat

Tidak bersifat Kodrat

Tidak dapat berubah

Berlaku kapan dan dimana saja

Tidak dapat ditukar

Dapat  berubah,

waktu dan budaya setempat

tergantung

Tabel 2 Karakteristik laki-laki dan perempuan

Menurut kontruksi sosial'®

Laki-laki Perempuan Keterangan Catatan
Memiliki jakun Memiliki Seks Seks; tidak
payudara dapat
Memiliki penis | Memiliki vagina Seks dipertukarkan
Rasional Emosional Gender

16

17 Yapika. A dan Munica, Sebuah Panduan Praktis Dari Pengalaman Program ANCORS
Manual Pengarusutamaan Gender (PUG), (Jakarta, 2019), him 03.

18 Umi Sumbulah, Spektrum Gender: Kilasan Inklusi Gender di Perguruan Tinggi,
(Malang, UIN Malang Press, 2018), him 6.




Pengambil Konco wingking Gender
keputusan Gender; dapat
Kepala keluarga Ibu rumah Gender dipertukarkan
tangga
Pencari nafkah Pencari nafkah Gender
utama tambahan
Berwawasan jauh Tidak Gender
ke depan berwawasan luas
Tegas Lemah lembut Gender

Sumber: Umi Sumbulah, Spektrum Gender: Kilasan Inklusi Gender di

Perguruan Tinggi

Gender biasanya digunakan untuk menunjukkan pembagian kerja
yang bisa dianggap cukup tepat bagi laki-laki dan perempuan.
Pembagian kerja seksual tersebut ada yang secara apik
diimplementasikan, ada juga yang dilonggarkan, hal tersebut tergantung
lingkungan dan budayanya. Gender dalam pengertian ini merupakan
sebagai bentuk rekayasa masyarakat yang tidak bersifat kodrati, atau
dapat dirubah. Gender dapat juga diartikan sebagai pembagian peran,
kedudukan serta tugas antara laki-laki dan perempuan yang ditetapkan
oleh masyarakat yang berdasarkan sifat perempuan yang dianggap pas
menurut tradisi, adat istiadat, corak budaya, ajaran agama serta norma-
norma yang berlaku. Kadang kala peran sosial tersebut dilegalkan oleh
masyarakat, sehingga tidak ada peluang bagi perempuan atau laki-laki

untuk berganti peranan.
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b. Peran Gender

Peran gender ialah peran yang dilakukan perempuan dan laki-
laki sesuai dengan status lingkungan, budaya dan struktur
masyarakat. Peran tersebut diajarkan kepada setiap anggota
masyrakat, komunitas serta kelompok sosial tertentu. Peran gender
tidak berdiri sendiri melainkan juga terkait dengan identitas dan
berbagai karakteristik yang diasumsikan masyarakat kepada laki-
laki dan perempuan. Karena terjadinya ketimpangan status antara
laki-laki dan perempuan lebih dari sekedar perbedaan fisik biologis
namun segenap nilai sosial budaya yang hidup dalam masyarakat
turut memberikan andil'®. Peranan gender menurut Prasodjo dkk?.
Mencakup;
1) Peranan Produktif

Peranan yang dikerjakan perempuan dan laki-laki yang dapat
membuat barang atau pelayanan untuk konsumsi dan
perdagangan atau untuk memperoleh bayaran atau upah,
meskipun perempuan dan laki-aki keduanya terlibat pada
aktivitas produktif, namun masyarakat menganggap pencari
nafkah primer adalah laki-laki. Contoh bekerja di sektor formal

maupun informal.

19 Peran gender http://eprints.walisongo.ac.id/3250/3/63111024 Bab2 diakses pada
tanggal 09 November 2021 pada pukul 13.15.

20 Prasodjo, dk, Modul Mata Kuliah Gender dan Pembangunan, (Bogor: Departemen
Komunikasi Pengembangan Masyarakat, IPB).
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2) Peranan Reproduktif
Peranan yang berhubungan dengan tanggung jawab
pengasuhan anak dan tugas-tugas domestik yang dibutuhkan
untuk menjamin pemeliharaan serta reproduksi dalam keluarga.
Contohnya, melahirkan, memasak, mengasuh anak, mencuci,
membersihkan rumah, dan lain sebagainya.
3) Peranan Pengelolaan Masyarakat dan Politik
a) Peranan Pengelolaan Masyarakat atau Kegiatan Sosial
Kegiatan sosial atau kebudayaan yang dilakukan oleh
suatu komunitas atau organisasi tertentu yang bersifat
sukarelawan. Contoh, Posyandu, Kerja bakti.
b) Pengelolaan Masyarakat Politik atau Kegiatan Politik
Peranan yang dilakukan pada  tingkat
pengorganisasian komunitas formal secara politik. Dapat

meningkatkan status.

2. Manifestasi Ketidakadilan gender

Ketidakadilan gender yang tersosialisasi kepada kaum laki-laki dan
perempuan adalah kebiasaan dan akhirnya dianggap bahwa peran
gender itu seolah-olah merupakan kodrat dan akhirnya diterima
masyarakat secara umum. Hal ini disebabkan karena terdapat kesalahan
atau kerancuan makna gender. Karena pada dasarnya gender yang
merupakan konstruksi sosial, justru di anggap sebagai kodrat yang
berarti ketentuan Tuhan. Misalnya pekerjaan domestik, seperti merawat

anak, merawat tempat tinggal sangat melekat dengan tugas perempuan,
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yang akhirnya diangap kodrat. Padahal sebenarnya pekerjaan tersebut
adalah konstruksi sosial yang dibentuk, sehingga dapat dipertukarkan
atau dapat dilakukan baik laki-laki maupun perempuan. Faktor-faktor
yang melanggengkan ketidakadilan gender adalah:

1) Budaya patriarki

2) Sistem ekonomi

3) Sistem kepercayaan/ penafsiran agama/agama

4) Adat sosial

5) Sistem politik

6) Sistem pendidikan?!

Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam berbagai bentuk
ketidakadilan, seperti marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi,
subordinasi atau asumsi tidak penting dalam keputusan publik, stereotip
atau pelabelan negative, kekerasan, beban kerja banyak. Manifestasi

ketidakadilan gender diantaranya yaitu;

1. Marginalisasi perempuan
Marginalisasi atau pemiskinan yaitu membatasi ruang gerak
perempuan Yyang berasal dari kebijakan pemerintah, tafsir
kepercayaan, keyakinan tradisi, kebiasaan, bahkan asumsi ilmu

pengetahuan??.

21 Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar,
2001), hal. 21.
22 bid, him 14.
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2. Subordinasi pekerjaan kaum perempuan
Pandangan gender bisa mengakibatkan subordinasi terhadap
perempuan. Bahwa perempuan irasional dan emosional yang
menimbulkan perempuan tidak mampu tampil memimpin,
menempatkan perempuan pada posisi yang tidak penting. Misalnya,
perempuan tidak perlu bersekolah tinggi-tinggi, termasuk
perempuan bisa pindah dengan ikut suami namun tidak sebaliknya?.
3. Stereotip
Stereotip atau pelabelan negatif terhadap kelompok tertentu
merupakan bentuk ketidakadilan gender yang bersumber dari
pandangan gender misalnya, perempuan bersolek untuk menarik
lawan jenis sehingga pelecehan atau perkosaan terhadap kaum
perempuan dianggap sebagai kesalahan perempuan?,
4. Kekerasan
Kekerasan  adalah  agresi  atau invasi  terhadap
fisik serta integritas mental psikologis seorang.
Kekerasan karena bias gender diklaim  gender-related
violence. contohnya, perkosaan terhadap wanita, termasuk
perkosaan pada perkawinan (pelayanan seksual tanpa kerelaan),
kekerasan  pada  tempat tinggal  tangga, kekerasan

terselubung serta pelacuran >

2 1bid, him 14-15.
24 1bid, him 15-16.
2 1bid, him 17-20.
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5. Beban kerja lebih berat pada perempuan

Beban kerja yang lebih banyak harus ditanggung perempuan
karena adanya anggapan bahwa perempuan memiliki sifat
memelihara serta rajin sehingga semua pekerjaan domestik tempat
tinggal menjadi tanggung jawab perempuan?®. Karena sosialisasi
peran tersebut, perempuan merasa bersalah jika tidak menjalankan
tugas-tugas domestik tersebut. Sebaliknya, laki-laki merasa itu
bukan tanggung jawabnya, bahkan tradisi yang melarang laki-laki
melakukan pekerjaan rumah tangga. Akibatnya, perempuan yang

bekerja di luar rumah memikul beban kerja ganda.

3. Indikator Keadilan dan Kesetaraan gender

Keadilan gender termuat dalam lampiran Inpres No. 9 Tahun 22,
yang menyatakan keadilan gender merupakan proses untuk menjadi adil
antara laki-laki dan perempuan. Keadilan gender yang dimaksud untuk
menghindari ketidakadilan gender yang termanifestasi seperti,
marginalisasi, subordinasi, stereotype, kekerasan dan beban ganda.

Sedangkan kesetaraan gender yang termuat dalam lampiran Inpres
No 9 Tahun 2000, kesetaraan gender ialah kesamaan kondisi antara laki-
laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan yang sama dan hak-
hak sebagal manusia supaya mampu berperan dan berpartisipasi dalam

kegiatan politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan

% 1bid, him 21.
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nasional serta kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan

tersebut?’.

Berdasarkan tap MPR No 1V/1999 tentang GBHN mengamanatkan
tentang kedudukan dan peranan perempuan sebagai berikut:

a. Meningkatkan kedudukan dan peranan perempuan dalam
kehidupannya berbangsa dan bernegara melalui kebijakan nasional
yang diemban oeh lembaga yang mampu memperjuangkan
terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender.

b. Meningkatkan kualitas peran kemandirian organisasi perempuan
dengan tetap mempertahankan nilai-nilai persatuan dan kesatuan
serta historis perjuangan kaum perempuan dalam rangka
melanjutkan usaha pemberdayaan perempuan serta kesejahteraan

keluarga dan masyarakat?®.

Kesetaraan dan keadilan gender merupakan kondisi dimana porsi
sosial antara laki-laki dan perempuan itu setara, seimbang. Kondisi
tersebut bisa terjadi apabila terdapat perlakuan yang adil antara laki-laki

dan perempuan.

Terwujudnya kesetaraan gender dan keadilan gender ditandai
dengan tidak adanya perbuatan diskriminasi antara laki-laki dan

perempuan. Dengan demikian antara laki-laki dan perempuan memiliki

27 Kamus Besar Bahasa Indonesia versi online (www.kbbi.web.id). Diakses tanggal 13
Agustus 2021 pukul 21.04 WIB.
2 Tap MPR No IV 1999 tentang Kedudukan dan Peranan Perempuan.
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akses, partisipasi, kontrol serta manfaat (AKPM)?°. Indikator kesetaraan

gender adalah sebagai berikut:

a) Akses
Akses adalah peluang atau kesempatan dalam memperoleh atau
menggunakan sumber daya tertentu. Mempertimbangkan
bagaimana memperoleh akses yang adil dan setara antara
perempuan dan laki-laki, anak perempuan dan laki-laki terhadap
sumber daya yang akan dibuat. Sebagai contoh dalam hal
pendidikan bagi guru adalah akses memperoleh beasiswa
melanjutkan pendidikan untuk guru perempuan dan laki-laki
diberikan secara adil dan setara atau tidak.
b) Partisipasi
Partisipasi adalah keikutsertaan atau partisipasi seseorang
atau gerombolan dalam kegiatan serta pada pengambilan keputusan.
dalam hal ini pengajar perempuan serta priapria apakah memiliki
Kiprah yang sama pada pengambilan keputusan di sekolah atau
tidak.
c) Kontrol
Kontrol adalah dominasi atau kewenangan atau kekuatan
buat mengambil keputusan. pada hal ini apakah pemegang jabatan
sekolah menjadi pengambil keputusan didominasi sang gender

tertentu atau tidak.

2 Ryan Nugroho, “Gender dan administrasi public studi tentang kualitas kesetaraan
gender dalam admiistrasi public Indonesia pasca reformasi 1998-2002”, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008), him. 60.
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d) Manfaat

Manfaat ialah kegunaan yg dapat dinikmati secara optimal.
Keputusan yang diambil sang sekolah menyampaikan manfaat yg

adil serta setara bagi wanita dan pria atau tidak.

Keadilan dan kesetaraan gender yaitu terciptanya kesamaan kondisi
dan status laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan serta
menikmati hak-haknya sebagai manusia agar sama-sama berperan aktif
dalam pembangunan. Dengan kata lain, penilaian dari penghargaan yang
sama oleh masyarakat terhadap persamaan dan perbedaan laki-laki dan

perempuan serta berbagai peran mereka®’.

4. Pengertian Pedagang Pariwisata

Pengertian pedagang di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah seseorang yang mencari nafkah dengan cara
berdagang®'. Di dalam kegiatan perdagangan, pedagang merupakan
orang yang memperjual belikan produk ataupun barang kepada
konsumen secara langsung ataupun tidak langsung. Sedangkan
pengertian pedagang secara etimologi adalah seseorang yang
melakukan perdagangan, memperjualbelilkan produk atau barang yang

tidak diproduksi sendiri untuk hanya untuk memperoleh keuntungan®2.

30 Hamdanah, Musim Kawin di Musim Kemarau; Studi Atas Pandangan Ulama Perempuan
Jember Tentang Hak-Hak. (Jogjakarta: BIGRAF Publishing. 2005), hal. 249.

31 Kamus Besar Bahasa Indonesia versi online (www.kbbi.web.id). Diakses tanggal 13
Agustus 2021 pukul 21.04 WIB.

32 Eko Sujatmiko, Kamus IPS, (Surakarta: Aksara Sinergi Media Cet: 1, 2014), hal.231.
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Dalam ilmu ekonomi, pedagang dapat dibedakan menurut jalur
distribusi yang dilakukan, dapat dibedakan menjadi: pedagang
distributor, pedagang partai besar atau pedagang eceran. Sedangkan di
dalam pandangan sosiologi ekonomi menurut Drs. Damsar, MA yang
membedakan pedagang berdasarkan penggunaan dan pengelolaan,
pendapatan yang dihasilkan dari perdagangan dan hubungannya dengan
ekonomi keluarga berdasarkan penggunaan dan pengelolaan pendapatan
yang diperoleh dari perdagangan, pedagang dapat dikelompokkan
menjadi®3:

1) Pedagang professional yaitu pedagang yg menggunakan
aktivitas perdagangan menjadi sumber dana satu-satunya bagi ekonomi
famili.

2) Pedagang semi-profesional yaitu pedagang yg mengakui
aktivitas perdagangan buat memperoleh pendapatan namun menjadi
sumber tambahan penghasilan bagi ekonomi keluarga

3) Pedagang subtensi yaitu pedagang yang menjual produk atau
barang berasal akibat kegiatan atas subsitensi buat memenuhi ekonomi
famili.

4) Pedagang semu yaitu orang yang melakukan kegiatan
perdagangan sebab hobi atau buat mengisi ketika luang.

Sedangkan yang dimaksud pedagang pariwisata adalah orang yang

melakukan perdagangan, memperjual belikan produk atau barang yang
tidak diproduksi sendiri buat memperoleh laba dan dilakukan di tempat

pariwisata.
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan peneliti adalah
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam proses penelitian
adalah penelitian kualitatif®*. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bertujuan untuk memahami fenomena atau isu-isu sosial yang
dialami oleh subjek penelitian. Penelitian kualitatif menghasilkan data
deskriptif melalui bentuk kata-kata dan bahasa dari perilaku yang
diamati®.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan.
Alasannya karena peneliti melakukan kontak langung dengan objek
penelitian dan dilaksanakan di tempat mereka berada sesuai dengan
kondisi di lapangan serta dapat menghubungkan semua fenomena yang
terjadi supaya dapat memperoleh kenyataan sosial®®. Oleh karena itu,
peneliti mengamati langsung di lokasi penelitian yaitu Pantai Glagah
Indah Kulon Progo untuk mendapatkan data serta melakukan

wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait.

3 Lexy,J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung:
ROSDA,2014), cet 33, hal.6.

%1bid. him 4.

% Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung:
ROSDA,2014), cet 33, him.26.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pantai Glagah Indah, Glagah, Temon,
Kulon Progo, D | Yogyakarta.

3. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu yang melekat atau yang terkandung
dalam objek penelitian®’. Subjek memberikan batasan subjek penelitian
pada kategori seseorang guna berfokus pada permasalahan yang akan
diteliti®,

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan purposive sampling
yaitu teknik menentukan sampel dengaan tujuan tertentu. Purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dari sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Contohnya, orang yang telah dianggap tahu
tentang apa yang Kita harapkan, atau orang tersebut sebagai penguasa
sehingga dapat mempermuudahkan peneliti dalam proses penelitian®.
Kriteria subjek penelitian ini yaitu:

1) Pedagang Pantai Glagah Indah yang berdagang sekitar 10 tahun

2) Pedagang Pantai Glagah Indah yang sudah menikah dan mempunyai
anak sekolah serta berusia 30-55 tahun

3) Pedagang yang masuk anggota Paguyuban Pondok Laguna

4) Pedagang yang sudah memiliki kios sendiri

87 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Absolute Media, 2020),
him.65-66.

% Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial (Jakarta: Erlangga, 2009), him.91.

39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
him. 218-219.
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Objek penelitian menurut Spradley adalah situasi sosial yang
terdiri dari tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang
saling berkaitan satu sama lain dan dipahami lebih mendalam*°. Objek
penelitian ini adalah implementasi kesetaraan gender pada pedagang
pariwisata Pantai Glagah Indah Kulon Progo.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut pejelasan masing-

masing metode:

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan
secara langsung ke lapangan sehingga dapat menghasilkan data berupa
perilaku, sikap, tindakan, serta keseluruhan interaksi antar manusia®*.

Dalam penelitian ini peneliti mengamati secara langsung dengan
cara mengunjungi pantai Glagah Indah untuk melakukan pengamatan
terkait implementasi kesetaraan gender pada pedagang, kemudian
melakukan pencatatan pada setiap pertemuan. Peneliti menggunakan
metode obbservasi non partisipan, yaitu peneliti mengumpulkan data
yang dibutuhkan anpa menjadi bagian dari kegiatan yang terjadi.
Peneliti hadir di Pantai Glagah, namun hanya mengamati serta

melakukan pencatatan terhadap informasi yang diperoleh.

40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
him. 297-298.
41 Ibid, hlm 215.
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Proses observasi mulai dilakukan pada tanggal 27 Desember 2021
sampai 15 Januari 2022. Peneliti mengunjungi pantai Glagah Indah dan
ke sepuluh warung informan untuk mengamati kegiatan yang
dilakukan.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses interaksi atau percakapan dengan tujuan
tertentu antara pewawancara dengan sumber informan atau pihak yang
terwawancarai?.

Dalam melakukan wawancara peneliti akan menggunakan metode
pengumpulan data wawancara terencan-tidak terstruktur, yaitu
pewawancara telah menyusun pertanyaan terlebih dulu, namun tidak
menggunakan aturan baku dan disesuaikan dengan keadaan yang
sesungguhnya sehingga seperti percakapan yang terus mengalir®®,
Proses wawancara tersebut bisa lebih bebas dan fleksibel, namun tetap
pada pokok pembahasan*4. Pada penelitian ini pihak-pihak yang akan
peneliti wawancara yaitu:

1) Ketua Paguyuban Pantai Glagah Indah
2) Pengurus Paguyuban Pantai Glagah Indah
3) Pedagang Pantai Glagah Indah

4) Pasangan informan

Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu wawancara secara

langsung dengan hadir di Pantai Glagah Indah. Peneliti mewawancarai

42 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 186-191.

4 Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”.
(Jakarta: Kencana), him 190-191.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 320-322.
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ketua Paguyuban Pondok Laguna, pengurus Paguyuban, dan pedagang
Pantai Glagah yang masuk anggota Paguyuban. Peneliti melakukan
wawancara pada tanggal 07 Desember 2021 sampai dengan 10 Januari
2022. Proses wawancara kepada ketua Paguyuban dilakukan di tempat
Plaza Kuliner Glagah, kebetulan lagi ada kegiatan di Plaza tersebut,
serta melalui media sosial WhatsApp. Proses wawancara peneliti
dengan pengurus dan pedagang dilakukan di warung masing-masing
informan, kettika sedang berjualan. Selain mengajak ngobrol
mengenai keseharian dalam berdagang dan kegiatan rumah, peneliti

juga mengamati para pedagang ketika berjualan.

c. Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu®.
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, rekaman maupun karya seni dari
seseorang®®. Dokumen yang akan digunakan peneliti berupa foto
kegiatan di Pantai Glagah Indah, data pedagang, rekaman hasil
wawancara, catatan observasi dan lain sebagainya. Dalam proses
pengambilan foto dan rekaman wawancara, peneliti izin terlebih dahulu
kepada informan.

Selain itu dalam proses pengambilan data diperoleh dari beberapa
sumber lain diantaranya, dokumen milik Paguyuban, BPS Kabupaten
Kulon Progo, berita terkait Pantai Glagah dan Paguyuban serta terdapat

penelitian terdahulu.

4 Koentjaraningrat, Metode — metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997)
him. 82.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him. 329-330.
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Dokumen tersebut berguna untuk menguatkan kabar yang diperoleh
asal lapangan dengan memakai foto serta rekaman bunyi. serta menjadi
bukti bahwa penelitian yg dilakukan benar-sahih konkret.

5. Metode Analisis Data

Teknik analisis data adalah metode untuk memilah data yang
bertujuan untuk memperoleh data yang penting supaya dapat
dipahami*’. Teknik analisis data yang peneliti gunakan di dalam
penelitian ini adalah analisis data menurut Miles, Huerman Miles dan
Huberman menjelaskan bahwa analisis data dibagi menjadi tiga tahap
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan“®,
a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan yang memfokuskan hal
yang penting, merangkum, menentukan hal pokok, mencari tema
serta membuang yang tidak diperlukan. Reduksi data dalam
penelitian ini digunakan untuk membuat abstrak atau rangkuman
inti, dari hasil proses wawancara yang telah dilakukan*®.

Proses reduksi data dalam penelitian ini peneliti meringkas,
menelompkkan dan memfokuskan data hasil wawancarasubjek
penelitian dan observasi terhadap lokasi penelitian. Peneliti
mengkategorikan data untuk dapat menentukan aspek penting yang
berkaitan dengan isu penelitian yaitu implementasi kesetaraan

gender pada pedagang pariwisata.

47 Lexy, J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung:
ROSDA,2014), cet 33, him.248.

48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, him 337.

49 Ibid, him. 338-340.
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b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan menggabungkan beberapa
informasi untuk mempermudah peneliti guna pengambilan
kesimpulan®. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, bentuk naratif dan

lainnya®L.

c. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi

Penarikan kesimpulan vyaitu tahap terakhir dalam
pengumpulan data. Penarikan kesimpulan dilakukan untuk
mengambil makna atau inti, mengonfirmasi kembali dan melakukan
verifikasi data dari informasi yang diperoleh®?,

Dalam penarikan kesimpulan perlu melakukan verifikasi,
sehingga akan menghasilkan bentuk pola pikir yang sinkron dengan
tema penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka peneliti dapat
menarik kesimpulan tentang implementasi kesetaraan gender pada

pedagang pariwisata studi kasus Paguyuban Pondok Laguna.

6. Metode Keabsahan Data
Metode keabsahan data adalah usaha yang dilakukan peneliti untuk
meningkatkan keperecayaan atau kevalidan data yang diperoleh. Pada
tahap menguji keabsahan data atau valildasi data yang telah diperoleh,

peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik

153.

0 M. Djunaidi Ghony, “Metode Penelitian Kuaitatif”, him. 308-309.
51 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga, 2009), him 151-

52 Morissan, Riset Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2019), him. 21.
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pemeriksaan keabsahan data dengan berbagai sumber selain data itu
untuk meninjau kembali dan membandingkan data tersebut, atau
mengkroscek jawaban yang satu ke jawaban yang lain®3.

Terdapat tiga model triangulasi diantaranya: triangulasi sumber,
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Dalam penelitian ini peneliti
menguji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi
sumber adalah teknik pengumpulan data dengan mewawancarai dari
sumber-sumber yang berkaitan, setelah itu membandingkan atau

mengecek kembali informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda.

H. Sistematika Pembahasan

Isi skripsi ini terdiri berasal tiga bagian, di bagian awal artinya
halaman judul, laman ratifikasi, page motto serta persembahan, kata
pengantar, daftar isi serta abstraksi. Adapun demikian bagian utama terdiri

berasal empat bab yaitu:

Bab I, menjadi bab pengantar yang berisikan latar belakang dilema,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan yg beretujuan buat menyampaikan

ilustrasi tentang penelitian yang dilakukan peneliti.

Bab 1I, merupakan bab gambaran umum yang akan membahas

mengenai gambaran umum di Pariwisata Pantai Glagah Indah, Kulon Progo

yang meliputi sejarah, letak geografis, profil pantai Glagah, Struktur

53 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, him 330-331.
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Organisasi Paguyuban, Denah Pantai Glagah, pembangunan, jumlah
pedagang, fasilitas, retribusi, dominasi dagangan, agama sosial budaya

pedagang.

Bab I1l, merupakan bab pembahasan mengenai pertanyaan dari
rumusan masalah, yang akan membahas tentang implementasi kesetaraan
gender pada pedagang pariwisata studi kasus; Paguyuban Pondok Laguna,

Glagah, Temon, Kulon Progo.

Bab 1V, dalam bab terakhir ini berisi kesimpulan hasil penelitian,
saran dan kata penutup. Kesimpulan merupakan jawaban terkait hasil
temuan dalam penelitian, kemudian saran berisi tentang harapan penulis

terhadap hasil penelitian supaya dapat berkembang dan bermanfaat.

Bagian akhir dalam skripsi yaitu mencakup daftar pustaka serta

lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Di zaman sekarang permasalahan kesetaraan dan ketidakadilan
gender sudah sering dibicarakan oleh masyarakat awam, karena hal
tersebut adalah suatu hal yang menjadi pro dan kontra akibat dari
ketidakadilan gender. Dengan demikian, hal tersebut dalam menimbulkan
berbagai diskriminasi yang umumnya banyak terjadi pada kaum
perempuan yang sudah berumah tangga.

Gender merupakan suatu perbedaan peran, fungsi, hak, perilaku dan
tanggung jawab antara kaum laki-laki dan kaum perempuan hasil dari
konstruksi sosial budaya masyarakat. Gender bukanlah suatu kodrat
ataupun ketentuan Tuhan, maka dari itu gender berkaitan dengan
keyakinan bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan berperan dan
bertindak seuai dengan nilai, ketentuan sosial dan budaya tempat mereka
tinggal.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan telah
ditulis dalam bab-bab sebelumnya, maka dalam bab penutup ini peneliti

akan menyampaikan kesimpulan yang diantaranya:
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1.

Kesetaraan gender yang telah terjadi pada pedagang paguyuban
pondok laguna di Pantai Glagah Indah, secara garis besar sudah
terwujud. Walaupun dahulunya pernah ada perebutan lahan kios
namun sekarang kembali aman terkendali. Hal tersebut dapat dilihat
dari segi akses, kontrol, partisipasi dan manfaat. Dalam segi akses
para informan baik dari pedagang maupun pengurus sudah
mempunyai akses yang baik, akses dalam memperoleh dagangan,
akses dalam memperoleh lahan kios, mereka tidak membeda-
bedakan antara laki-laki dan perempuan.

Dalam segi kontrol yang berkaitan dengan pengambilan keputusan
maupun yang bersangkutan dengan pembelian barang dagangannya
para informan selalu berunding dengan pasangan atau keluarga
informan. Dan terkait pengambilan keputusan dalam kebutuhan
pokok para informan juga bermusyawarah dengan pasangan atau
keluarganya, karena dalam rumah tangga para informan tidak ada
yang mendominasi dan tidak pembagian kerja dalam rumah tangga,
karena pekerjaan rumah tangga bisa dikerjakan bersama-sama.
Dalam segi partisipasi yang terkait dengan pengambilan keputusan
dalam keluarga, masyarakat dan sosial para informan laki-laki
maupun perempuan sering andil dan tidak meminggirkan perempuan
karena peran laki-laki dan perempuan dalam rumah tangga sama-
sama penting dan tidak mendominasi.

Dalam segi manfaat terutama manfaat yang diperoleh informan
perempuan Yaitu kemampuan perempuan yang bisa berdagang
menunjukkan jika perempuan mampu mandiri secara ekonomi dan

memberikan bahwa wanita bisa memberdayakan diri sendiri dengan
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ikut dan dalam sektor publik tidak hanya domestik. Dengan hal

tersebut perempuan mampu bersanding dengan laki-laki.

B. SARAN

Berdasarkan dari hasi penelitian yang diperoleh peneliti di
lapangan mengenai kesetaraan gender pada pedagang pariwisata maka
ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan diantaranya:

1. Informan
Untuk informan supaya dapat terbuka lagi dengan pasangannya dan
tidak mendominasi antara yang satu dengan yang lain. Informan yang
belum pernah mengikuti pelatihan - pelatihan usaha bisa mengusulkan
supaya diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan - pelatihan tersebut
dan tidak hanya orang tertentu saja.
2. Pengurus Paguyuban Pondok Laguna
Pengurus perlu bekerja sama dengan dinas perdagangan dan dinas
pariwisata dengan mengadakan penyuluhan berwirausaha yang
responsive gender. Perlu juga adanya pelatihan seperti pengembangan
diri kepada pedagang terkait perdagangan atau bisnis dan untuk
meningkatkan kesetaraan gender dalam perdagangan. Selain itu perlu
adanya pemahaman tentang gender dalam rumah tangga yang
bertujuan untuk kesejahteraan dalam rumah tangga.
3. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai

permasalahan pada penelitian ini, diharapkan dapat meneliti lebih luas
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terhadap kesetaraan gender pada pedagang, tidak hanya lingkup

pedagang pariwisata.
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